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ANALISIS DAN PE~SAN
 

5.1 lJQillID, 

Analisis teballapis kerns Jalan '18gyakarta;~Q~'l1l (Stasillil 7+500 

lO+525) menitikberatkan pada kemampuan lapis keras lootur mas jalan tersebut 

dalam mendukung beban lalu lintas hingga tahun 2010. Analisis dilakukan 

menggunakan Metode Bina Marga (Metode Analisa Komponen, SKBI - 2.3.26.\ I

,
I 

\

I1987, UDC : 625.73 ( 02 ) dan Metode AASHTO 1986 (AASHTO, Guide For 

Design Of Pavement Structures, 1986), kedua metode tersebut termasuk metode 

empiris untuk melakukan perencanaan teballapis keras lento{. 

Dalam melaksanakan analisis ini diperlukan data pend~~ yang 

diuraikan di bawah ini : 

5.1.1 Data Sekunder 

Data sekunder dalam analisis ini adalah data yang berfu,ngsi ~bagai,. 

pendukung dalam menganalisis permasalahan, baik yang berhubun~ langsung 

maupWl tidak. Data sekunder diperoleh dari hasil wawancara, dan pengkopian 

data. 

Pengumpulan data sekunder dalam analsis ini, melalui pustaka dan 

merujuk dari instansi yang terkait, yaitu : Dinas Lalu-Lintas dan Angkutan Jalan 

55 
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Raya Propinsi DIY, Dinas Peningkataii -Jalan dan Jernbatan Propinsi bIY serta 

8ffisittfl MeteoroIDgi: aM Geotisika Aai 8tteipto ¥ogyakartft. 

Data sekunder yang diperoleh meliputi hal-hal berikut ini : 

1. Volume Lalu-Lintas Sekunder 

Data volume lalu-lintas sekunder dalam analisis ini diperoleh dati survey 

yang dilakukan oleh Dinas Peningkatan lalan dan lembatan Propinsi DIY, yang 

dilakukan pada tanggal 6 Oktober 1999 selama 24 jam pengamatan (Lampiran 5), 

data tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.1. 

Tabel	 5.1 Data Volume Lalu-Lintas Sekunder RtlaS Jalan Yogyakarta -

Prambanan, Tangga16 Oktober 1999 
'\ 

5481 2405 2338 1696 4243 35242 

2481 2681 1113 5587 32979 

2. Konfieurasi Kendaraan 

Penentuan konfigurasi masing-masing sumbu kendaraan, nilai ekivalen 

bebansumbu kendaraan dan distri,busi beban kendaraan, dalam analisis ini -, 
dilakukan berdasarkan aeuan yang diberikan oleh Dinas PekeIjaan Umum i' 

I: 

~ 
Direktorat Jenderal bina Marga dalam Manual Pemeriksaan Perkerasan Jalan I 

I, 

dengan Alat Benkelman Beam No. 011MN1B11983, seperti yang dapat dilihatp<l<;la !I 

" 

Tabe12.2. 
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3. Bahan Lapis Keras 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Peningkatan Jalan dan 

Jembatan Propinsi DIY, bahan lapis kents yang digunakan pada mas jalan 

Yogyakarta - Prambanan diperoleh melalui hasil pengujian laboratorium 

(Lampiran 6). Data tersebut dapat dilihat pada Tabe15.2 berikut ini. 

Tabel5.2 Data Hasil Pengujian Laboratorium Bahan Lapis Keras 

Ruas Jalan Yogyakarta - Prambanan. 

IHSWC Laston I AC 60-70 

("Asphalt Concrete" 

IAC Binder Laston I AC 60-70 I 
("Asphalt Concrete" 

AC Base Laston AC 60-70 I 
"Asphalt Concrete") 

Lapis Pondasi Aggerat Kelas A Batu Pecah, I 
Atas ("Sand Gravel") Sirtu 
Lapis Pondasi Aggerat Kelas B Batu Pecah, I 
Bawah ("Sand Gravel") Sirtu 
TanahDasar TanahPadat Tanah Padat T 

\ 1315 j - ) - I 2,360 

2297 - - 2,357I I I 
- I 86 I 9,71 I 2,160 

- I 64 I 10,79 I 2,119 

- T 06% T 12,2 T 1,563 
Sumber Dinas Peningkatan Jalan dan Jembatan Propinsi DIY 

4. Kondisi Lingkungan 

--------ijMenurut Dinas Peningk.atan Jalan dan Jembatan Propinsi DIY,ruas jaIan ! 
I 
IT 

Yogyakarta - Prambanan termasuk dalam golongan medan datar dan lurns dengan 

kelandaian kurang dari 6%. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Stasiun Meteorologi dan Geofisika 

Adi Sucipto Yogyakarta (Lampiran 8), Data iklim lokasi analisi seperti yang 

terlihat pada Tabel 5.3 berikut ini : 
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Tabel5.3 Data Iklim Lokasi Analisis 

1 I Januari I 329.9 ! 26.2 85 I 4
 
2 I Pebruari I 440.1 I 26.2 I 86 I 3
 
W Maret I 291.2 I 25:1 i 89 I 4
 
4 I April
 271.0 I 26.3 I 86 I 3
 
5 I Mei I 71.4 t 27.0 I 80 I 3
 
6 I Juni I 99.8 j 25.5 I 79 I 3
 
7 I luli I - j 25.9
 77 j 3
 
8 I Agustus I 10.4
 25.1 I 72 I 2
 
9 I September I 7.0 I 27.3
 75 I 4
 
10 I Oktober
 124.8 I 26.9 I 80 I 3
 
11 I Nooemmber I 240.0 I 26.2 j 86 j 3
 
12 I Desember I 182.5 I 26.4 I 83 I 4
 

Rata-Rata I 172.34 I 26.2 I 81.5 I 3.25 
Sumber : StasiWl Meteorologi dan Geofisika, Adi Sucipto, Yogyakarta, 2000
 

1\ 
5. Geometrik Lapis Keras 

Berdasarkan data yang diperoleh daJi pinas Peningkatan Jalan dan 

Jembatan Propinsi DIY, mas jalan Yogyak;~ - Prambanan mempuny~ 

geometrik lapis keras herikut tnt: 

a. panjang jalan : 12.147 Km 

b. kecepatan rencana : 60 kIn/jam 

c. jumlah jalur : 2 jalur 

d. jumlah lajur : 41ajur 

e. lebar jalur : 9 meter untuk 11alm 

f. lebar median : 1.5 meter 

g. Bahu Jalan : 2 meter 
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h. material jalan 

1. on existing .HSWC 

ATBL 

2. on widening : HSWC 

AC Binder 

AC Base Course 

Agregat Base Kelas A 

Agregat Base Kelas B 
I 
I 

Kondisi geometrik lapis keras 1alan Yogyakarta-Prambanan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 2. 
!\ 

6.	 Data Pendukung 

Data sekunder lainnya yang digunakan dalam analisis ini diperoleh dari 

Dinas Peningkatan Jalan dan Jembatan Propinsi DIY, sebagai berikut : 

a.	 klasifikasijalan, arteri primer, 

b.	 jenis lapis keras, lapis kerns lentur ("Flexible Pavement"), 

c.	 kinerja lapis keras, tingkat pelayanan jalan pada saat ini tergolong baik:, pada 

saat jalan dibuka , IP ~ 4, 

d.	 umur rencanajalan, untukjalan barn digunakan 10 tahun, 

e.	 pertumbuhan lalu-lintas, rata-rata 50/0-10%, 

f.	 material yang tersedia : 

1.	 Lapis Permukaan, "Asphalt Cement"/AC (AC 60-70), aspal cair, aspal 

emulsi, 

2.	 Lapis Pondasi, agregat kelas A dan agregat kelas B, 
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g.	 reliabilitas dan simpangan baku, digunakan atas dasar mas jalan Yogyakarta -

Prambanan teltuast'ik jalan artert dengan fimgsi ruoo, ttngkat keanda1an 75% 

95% dengan simpangan baku berkisar antaraO,4 - 0,5, 

h.	 drainasi jalan, sistem saluran permanen terbuka dan tertutup di sepanjang mas 

jalan. Kualitas drainasi tergolong cukup baik. Jika terjadi hujan, air mampu 

dialirkan dan dikeringkan dalam waktu rata-rata 1 minggu, dengan tingkat 

kelembaban rata-rata> 25 %, dan 

i.	 nomogram lapis keras lentur, untuk Metode Bina Marga 1987 dapat dilihat 

pada Lampiran 8, sedangkan untuk Metode AASHTO 1986 dapat dilihat pada 
• 

:\ Gambar 3.3.
 

\
 

5.2 Analisis Perhitungan 

Analisis perhitungan dilakukan setelah data yang berhubungan dengan 

analisis terkumpul. Acuan yang digunakan adalah Metode Bina Marga 1987 dan 

Metode AASHTO 1986. 

5.2.1 Metode Bina Marga 1987 

Analisis perhitungan dengan menggunakan Metode Bina Marga 1987-

dilakukan dengan tahapan berikut ini : 

1.	 Data Perhltungan 

Data perhitungan yang digunakan dalam analisis ini adalah seperti yang 

diuraikan berikut ini : 
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a. Lalu-Lintas Harlan Rata-Rata (LHR) 

Data Latu-Limas Harian Rata-Rata (LHR:) diperltl1<:an dalam analsls Illl, 

mengingat LHR merupakan dasar acuan untuk menentukan tebal lapis keras 

lentur. Data LHR dalam analisis ini diperoleh dari Dinas Peningkatan lalan dan 

lembatan Propinsi DIY. Data LHR tersebut dapat dilihat padaTabel 5.4. 

b. Pertumbuhan Lalu-Lintas 

Pertumbuhan Lalu-Lintas dalam analsis ini dimaksudkan untuk 

menentukan angka pertumbuhan lalu-lintas yang akan datang, dalam analsis ini 

adalah hingga tabun 2010. 

\ Angka pertumbuhan lalu-lintas (i) pada mas jalan untuk masing-masing 

golongan kendaraan, ditentukan berdasarkan Persamaan 2.5 dengan menggunakan 

data yang terdapat pada Tabel 5.4 (Lampiran 5) dan hasilnya dapat dilihat pada 

TabeI5.5. Dengan contoh hitungan sebagai berikut: 

i~ [(~r -1}lOO%
 

~ [('~~)' -1}lOO%
 

= 8,67 
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Tabel 5.4 Data Lalu-Lintas Harian Rata-Rata (LHR) 

Anatisis derrgan Metode Bma Marga 198 7 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Total 

5999 
2271 
2486 
1900 
1540 
1681 
693 
3039 

19609 

4637 
4043 
3203 
2481 
2681 
1113 
5587 

32979 

5581 
2346 
2818 
2285 
1307 
1629 
647 
3080 
19693 

10854 
4359 
5481 
3866 
3458 
2338 
1696 
4243 

36295 

Tabel5.5 Angka Pertumbuhan Lalu-Lintas Analisis dengan Metode 

\ Bina Marga 1987 
I, 

1 8 5581 10854 
2 8 2346 4359 

3 8 2818 5481 

4 8 2285 3866 I 
5 8 1307 3458 

6 8 1629 2338 
7 8 647 1696 

8 8 3080 4243 

Total 19693 36295 

8,67 
8,05 

8,67 

6,79 

12,93 

4,62 

12,80 

4,09 

c. Prediksi Beban Lalu-Lintas 

Prediksi beban lalu-lintas ditentukan berdasarkan volume beban lalu-lintas 

maksimurn pada mas jalan (Tabel 5.4), dengan pertumbuhan lalu-lintas (i) awal 

umur rencana (Tabel 5.5) serta pertumbuhan lalu-lintas (i) selama umur rencana 

yang ditentukan sebagai berikut : 
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IUR = ( 8,67 + 8,05 + 8,67 -1-6,79 + 13,93 + 4,62 +12,80 + 4,09 ) /8
 

8,33 ~ 8,5 %
 

Angka pertumbuhan lalu-lintas sebesar 8,5 % tersebut memenuhi 

ketentuan Dinas Peningkatan Jalan dan Jembatan Propinsi DIY, yang memberikan 

angka pertumbuhan lalu-lintas untuk mas jalan Yogyakarta - Prambanan sebesar 

5%- 10%. 

Persamaan yang digunakan untuk penentuan prediksi beban lalu-lintas 

adalah Persamaan 2.4. Hasil perhinmgan prediksi beban lalu-lintas tersebut dapat 

dilihat pada Tabel5.6 . Dengan contoh hitungan sebagai berikut : 

b = a (1 + i)n 

= 4359 (l + 8,5 i 

= 5568
 

dengan :
 

b = volume lalu-lintas tahun ke-n,
 

a = volume la1u-lintas tahun a,
 

= tingkat p~ambahan lalu-lintas ( % per tahtm ), dan 

-------- .n = jumlahtahun. 
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label 5.6 Prediksi Beban Lalu-Lintas Analisis Dangan Metode Bina Marga 1987 

0\ 
.j::o. 

h>
Awaf 
UR 
(%) 

F 
Got 
I<erid 

> 
i ••..••.••• 

UR 
(%) 

2 8.05 8,5 
8,5 
8,5 
8,5 
8,5 
8,5 
8,5 
8,5 
8,5 

3 8.67 
4 6.79 
Sa 12.93 
5b 12.93 
6 4.62 
7a 12.8 
7b 12.8 
7c 12.8 

+ ....: ... 
< •••• 

••••• 

.... 
• •• ••••••.. .... ....... ." ......... 

••••• 

• ••••••• 

. ... r 
•••• 

..... ••••• 
'" ...... .•.•• >.. ...... •••• ... ...... / . ... 

. .... ''iAHUNPREDI~Sr •.•• •••. •..• 
•••••• 

. 

••••• 
••••• • •••• 

.1999 .20002001 20022003 200420052000 2007 ••..• 2QOe·.20PlitU •. ·.201Q 
4359 4730 5132 5568 6041 6554 7112 7716 8372 9084 9856 10693 
5481 5947 6452 7001 7596 8242 8942 9702 10527 11422 12392 13446 
3866 4195 4551 4938 5358 5813 6307 6843 7425 8056 8741 9484 
1285 1394 1513 1641 1781 1932 2096 2275 2468 2678 2905 3152 
1120 1215 1318 1431 1552 1684 1827 1983 2151 2334 2532 2748 
2338 2~37 2752 2986 3240 3516 3814 4139 4490 4872 5286 5736 
737 ~OO 868 941 1021 1108 1202 1305 1415 1536 1666 1808 
566 614 666 723 784 851 923 1002 1087 1179 1280 1388 
393 426 463 502 545 591 641 696 755 819 889 964 

0\ 
.j::o. 

i 
J

o···._~_~···_~~I.~~ ~ 
~~--
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~ d. Angka Ekivalen(E) Beban Sumba Kendal-aan 
I' 

Angka Eki'VMet'l (E) eeeaB: SQBi9u k0lldaraao dan kou.:fig'lrasi beban 

sumbu ditentukan berdasarkan TabeI3.4. 

e. Koefisien Distribusi Kendaraan ( C ) 

Ruas jalan Yogyakarta-Prambanan merupakan jalan 2 jalur, 4 lajur dan 2 

arab yang dipisahkan oleh median jalan. Berdasakan Tabel 3.3 dapat ditentukan 

nilai koefisien distribusi kendaraan (C) berikut ini : 

1. kendaraan ringan denga berat total < 5 ton, nilai C = 0,6 dan 

2. kendaraan berat dengan berat total2=: 5 ton, nilai C = 0,7 

f. Faktor Regional~ 
I 
I Berdasarkan Langkah 5.1.1 tentang kondisi lingkungan, Tabel 5.3 dan 

Tabel 5.6 , diperoleh data-data berikut ini : 

1. curah hujan = 2067,84 mm1tahun, tennasuk iklim II, 

2. kelandaianjalan < 6%, termasuk kelandaian I, dan 

3. kendaraan bera.t 2=: 30%. 

Derdasarkan TQ.bel 3.1 diperoleh FR = 2,0 - 2,5 . dalam analsis ini 

digunakan ER sebesar2,5. 

g. Data Komponen Lapis Keras 

Data komponen lap!~ keras yang digunakan dalam analisis dengan Metode 

Bina Marga 1987 dapat dilihat pada uraian. berikut ini : 

I) Lapis Perntukaan 

a. HSWC 
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1. 

2. 

kOenSlen kekUatan relatlf ballafi (aAcJ 

teeallaflisaR (DJ\e) 

0,4 (I a6e13.1) 

4 em (1 3mpiran 2) 

~ 

b. 

e. 

AC Binder 

1. koefisien kekuatan relatifbahan (aAd 

2. teballapisan (DAC) 

ACBase 

1. koefisien kekuatan relatifbahan (aAC) 

2. teballapisan (DAd 

= 

= 

= 

= 

0,4 (TabeI3.7) 

4 em (Lampiran 2) 

0,4 (Tabcl3.7) 

8 em (Lampiran 2) 

~ HSWC (aAc=0,4, DAC = 4 em) 

AC Binder (aAC = 0,4 , DAC = 4 em) 

AC Base ( aAC = 0,4 , DAC =8 em ) 

ITP aI, Dl, ITP 

2) 

a. 

b. 

e. 

3) 

a. 

b. 

e. 

Lapis Pondasi Atas ("Base Course") 

Material agregat kelas A (Tabe1 5.2) 

Koefisien kekuatan relatifbahan (3.2) 

'l'eballapisan (D2) 

Lapis pondasi bawah ("sub bast: cow'se") 

Material agregat kelas B (TabeI5.2) 

Koefisien kekuatan relatif bahan (a3) 

Teballapisan (D3) 

= 0,14 (Tabe13.7) 

= 30 em (Lampiran 2L 

= 0,13 (Tabd 3.7) 

= 40 em (Lampiran 2) 

I 
T 
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2. Analisis Komponen Lapis Keras Lentur tahun2002 

Taft1:lft 2002 IRefal'UHfil:B: a'n'al liffl1:lf feBCaB:a (tahHB: )'Jertama o)'JeFasieR8:l 

jalan). Berdasarkan data-data perhitungan lagkah I, analisis dilaksanakan melalui 

tahapan-tahapan berikut ini. 

a. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP2002) 

Lintas Ekivalen Permulaan (LEP2002) ditentukan dengan Persamaan 3.3 

dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.7. Dengan contoh hitungan sebagai 

berikut 

, 

1\ 

LEP =ILHR.C.E 

= 17507 .0,6.0,0004 = 5 

Tabel 5.7 Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) Analisis 

Tahun 2002 dengan Metode Bina Marga 1987 

"

2,3,4 I 17507 I 0,6 
5 I 3072 I 0,7

I 6 I 2986 I 0,7 
7 1 2166 I 0,7 

Total LEP2002 

0,0004 
0,1593 
],0648 
1,3195 

5 
343 

2226 
200] 

4~7~ 

b.LiritasEkivalen Aliliif (LEA2OO2J 

Lintas Ekivalen Akhir (LEA2oo2) ditentukan berdasarkan Persamaan 3.4 

seperti yang terdapat pada TabeI5.8. Dengan contoh hitungan sebagai berikut 

LEA = ILHR.C.E 

= L7507 .0,6 .0,0004 = 5 
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Tabe15.8 Lintas Ekivalen Akhir (LEA) AnaJlsls Thlii1l12UUz aengan 

. Metode l3ifta Marga 198'7 

2,3,4 17507 I 0,6 0,0004 5 
5 3072 I 0,7 0,1593 343 
6 2986 I 0,7 1,0648 2226 
7 2166 I 0,7 1,3195 2001 

Total LEA2OO2 4575 

c. Lintas Ekivalen Tengah (LET2OO2) 

Lintas Ekivalen Tengah (LET2ooz) ditootukan berdasarkan Persamaan 3.5 

dengan perhitt1l1gan berikut ini : 
I 

!\ 
LETzooz	 = (LEPzooz + LEAzooz ) /2 = ( 4575 + 4575 ) /2 

= 4575 (8,16 ton beban sumbu nmggal) 

d. Lintas Ekivalen Rencana (LER2002) 

Lintas Ekivalen Roocana (LERzOO2) ditentukan berdasarkan Persamaan 

3.6 dan 3.7 doogan perhitungan berikut ini : 

LERzooz	 = LET200? . FP (Persamaan 3.6 ) 

= LETzooz . (UR/lO) (Persamaan 3.7) 

- 4575 . (1110) 

= 457,5 

e. Analisis Tebal Komponen 

Analisis tebal komponen lapis keras lootur untuk tahun 2002 dilakukan 

sebagai berikut 

1. Berdasarkan data l.g ditentukan data perencanaan sebagai berikut : 

a. material Laston (AC), koefisien kekuatan relatif (al) sebesar 0,40 
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b. lapis pondasi ata& ~ = 30 em, a2 = 0,14 

c. lapis pondasi bawah D3 40 ern, a3 0,13 

2. Data pendukung 

a. LER
2

OO2 = 457,5 (8,16 ton beban stlffibutunggal) (Per_~an 37 ) 

o. CBR yang dipergunakan adalah CBR Lapis Tanah Dasar > 6% 

Berdasarkan Gambar 3.1 diperoleh DDT = 5 

c. FR = 2,5 (Tabel 3.1) 

d. IPt =2,5 (Tabe13.5) 

e. IPo 2: 4 (Tabel 3.6) 

.~ f. Penentuwll'el)all<omponell 

Berdasarkan nomogram p~uentua.n tebal lapis keras lenuir Siua Marga 

19R7 pada Lampiran 7 diperoleh UP = 9,,5 sehingga : 

ITP 

Dl 

= a\ . D\ + a2 . D2 + a3 . D3 

= ( ITP - (a2 . D2 + a3 . D3)) I al 

= (9,5 - (0,14.30 + 0,13 .40)) I 0.4 

I 

-L 
I 
i 

\, 

.-E>lterpakai 

= t.l)5 c..~m :::; 1() (;JR{pcrker3san. musih aman) 

= 7,)cm-(tebalminimlUnlapi$p~~,T3lJe13J~) 
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Susunan perkerasan : 

ITP=95
 

lLapis Permukaan l 
7,5 cm ("Surface Course"),al= 0,4 I 

Lapis Pondasi Atas 
30cm ("Base Course"), a2 = 0,14 

Lapis Pondasi Bawab 1 
, . ("Sub Base Course"), a3 = 0,13 I 
. ,	 j40 "W I Ik L	

I 

I 
"#### 

Gambar 5.1 Tebal Lapis Keras Tabun 2002 Berdasarkan Hitungan 

Metode Bina Marga 1987 

################################################## 

I, 

3. Analisis Komponen Lapis Keras Lentur tahoo 2003 

Tabun 2003 merupakan tabun ke dua operasional jalan. Langkab 

perhitungan sarna dengan pelaksanaan analisis tabun 2002 diatas. 

a. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP2oo2) 

Lintas Elcivalen Permulaan (LEP2oo2) ditentukan dengan Persamaan 3.3 

dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.7 di atas 

b.	 ~int!S Eidvalen Akhir (LEA2oo3) 

Lintas Ekivalen Akhir (LEA2oo3) ditentukan herdasarkan Persamaan 3.3 

seperti ymlg terdapat pada TabeI5.9. Dengan contoh hitungan sebagai berikut: 

LEA = ILHRC.E 

= 18995 .0,6 . 0,0004 = 5 
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I abel 5.9 Lmtas Eklv81en :A.ttlID' (LEA) Analisis Tahmi 2663 crengwi 

Metode BjDa Marga 1987 I~ 

I 
I 

2,3,4 18995 0,6 0,0004 5 
5 3333 0,7 0,1593 372 
6 3240 0,7 1,0648 2415 
7 2350 0,7 1,3195 2171 

Total LEA2OO3 4963 

c. Lintas Ekivalen Tengah (LET2003) 

Lintas Ekivalen Tengah (LET2003) ditentukan berdasarkan Persamaan 3.5 

dengan perhitungan berikut ini : 

LET2003 = (LEP2002 + LEA2003) /2 = (4575 + 4963) /2 

= 4769 (8,16 ton beban sumbu tunggal) 

d.	 Lintas Ekivalen Rencana (LER2003) 

Lintas Ekivalen Rencana (LER2003) ditentukan berdasarkan Persamaan 

3.6 dan 3.7 dengan perhitungan berikut ini : 

LER2003	 = LET2003 . FP (Persamaan 3.6) 

= LET200J . (UR/10)(Persamaan 3.7) 

- 4769. (2110) 

= 954 

e. Analisis Tebal Komponen 

Analisis tebal komponen lapis keras lentur untuk tahun 2003 dilakukan 

sebagai berikut 

1. Berdasarkan langkah l.g ditentukan data perencanaan sebagai berikut : 
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a.	 material Laston (AC), koeIislen kekiiatan relatlt (a1) se6esar O,2fO 

b.	 l~is pOMasi alas ~ 30 CGl, a" 0,14 

c.	 lapis pondasi bawab 0 3= 40 em, a3 = 0,13 

2.	 Data pendukl.ll1g 

a.	 LER2DD2 = 594,2 (8,16 ton beban sumbu tunggal)(Persamaan 3.7) 

h_	 CBR yang diperg;unakRR a.dalah CBR Lapis Tanab Oasar ? 6% 

Berdasarkan Gambar 3.1 diperoleh DDT = 5 

c.	 FR = 2,5 (Tabe13.1) 

d. IPt = 2,5 (Tabe13.5) 

e. IPo ~ 4 (Tabel 3.6) 

f. Penentuan Tebal Kompouen 

Berdasarkan nomogram penentuan tebal lapis keras lentur Bina Marga 

1987 pada Lampiran 7 diperoleh ITP} Terpakai = 10,6 sehingga : 

ITP = al . 01 + a2 . D2 + a3 . 0 3 

D1 = ( ITP - (a2 . D2 + a3 . 0 3)) I a1 

= (10,6 - (0,14 . 30 + 0,13 .40)) 10.4 

Djterpakai 

= :3 qn $ 16 Cl11 fuer~er~tlJ.aSil1~) 

= 10,..0 em (tebal minimum lapis permukaan, TabeI3.8) 

r
I 
I 

-----------.~. 
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Susooan perkerasan: 

ITP = 10,6 

+
IDem 

t Lapis Pennukaan
 
("Surface CouTse"),al = 0,4
 i 

II Lavis Pondasi Atas 
("Base Course"), a2 = 

30cm 

I 'I 
0,14 

Lapis Pondasi Bawah -I 

("Sub Base Course"), a3 = 0,13 
40cm +I I I

####################################################~#### 

Gambar 5.2 Tebal Lapis Keras Taboo 2003 Berdasarkan Hitungan 

Metode Bina Marga 1987 

4. Analisis Komponen Lapis Keras Lentur tahun 2010 

Tahlm 2010 merupakan umur rencana akhir dari analisis yang dilakukan, 

tahapan analisis tidak berbeda dengan langkah diatas. 

a. Lintas Ekivalen Pennulaan (LEP2002) 

Lintas Ekivalen Pennulaan (LEP2002) ditentukan dengan Persamaan 3.3 

dan hasllnya dapat diIihat pada Tabel 5.7 yang telah dibahas di atas. 

-i- __ Jb.Lfutas"ERivalen Akhir (LEA2ChO) II" 

Lintas Ekivalen Akhir (I,RA20l0) ditentukan berdasarkan Persamaan 3.4 

seperti yang terdapat pada Tabel 5.10. Dengan contoh hitungan sebagai berikut : 

LEA = LLHR.C.E 

= 33623 . 0,6 . 0,0004 

= 9 

i 
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Tabe! :5 .16 Lilltas Ekivdien Akltii (LEA) Analisis 'faJ:nm- 291 Btieftgan 

Metode Bina Marga 1987 

2,3,4 33623 0,6 0,0004 
5 5900 0,7 0,1593 

1,06486 5736 0,7 
7 4160 0,7 1,3195 

9 
658 

4276 
3843 

Total LEA2010 8786 

c. Lintas Ekivalen Tengah (LET2010) I
I 

Lintas Ekivalen Tengah (LET2010) ditentukan berdasarkan Persamaan 3.5 

dengan perhitnngan bed..kut iPi : 

LET2010 = (LEP2002 + LEA2010 ) / 2 = (4575 + 8786 ) / 2 

= 6680 (8,16 ton beban sumbu tunggal) 

d. Lintas Ekivalen Rencana (LER2010) 

Lintas Ekivalen Rencana (LER2010) ditentukan berdasarkan Persamaan 

3.6 dan 3.7 dengan perhitungan berikut ini : 

LER2010 = LET2010 . FP (Persamaan 3.6) 

= LET2010 . (UR/10) (Persamaan 3.7) 

= 6681 . (9110) 

= 6013 

e. Analisis Tebal Komponen 

Analisis tebal komponen lapis keras lentur untuk tahoo 2010 dilakukan 

sebagai berikut 

1. Berdasarkan langkah l.g ditentukan <lata perencanaan sebagai berikut : 

a. material Laston (AC) koefisien kekuatan relatif(al) sebesar 0,40 
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o. lapis pondosi arns D, 36 un, '2 6,14	 1I
I 
I 

~	 lapis pondasi bawah 03 = 40 em, a3 = 0,13 

2.	 Data pendukung 

a.	 LER2010 = 6013 (8,16 ton beban sumbu tnnggaJ) (persamaan 37) 

b.	 CBR yang diperguuakan adalah. CBR Lapis Tana.ll Dasar ::::. 6% 

Berdasarkan Gambar 3.1 diperoleh DDT = 5 

C.	 FR = 2,5 (Tabel 3.1) 

d.	 IPt = 2,5 (Tabel3.5) 

e.	 IPo ::::. 4 (Tahel 3.6) 

f.	 Penentuan TebaJ Kom.p.onen 

Berdasarkan nomogrlllT\ penentuan tebal lapi& keras lentHr BiQR MargR 

19~7 pada Lampiran 7 dipet"OlehlTP] Terpakai = 14 sehingga: 

ITP = a1 . 01 + a2 . 02 + a3 . 03 

OJ = (ITP - (a2 . 02 + a3 > D3)) / a1 

= (14 - (0,14 .30 + 0,13 .40)) / 0.4
 

- 11 J'Oj ern. ~ 1(i em (perker3S8Il masih anum)
 

'I 

!	 ----.---c) 



I 

----~--------- -----------~-----

76 

SusmIatl pedeeIas&n . r 
ITP = 14 

.. 

\ 

it I Lapis Pennukaan I
11,5 em ("Surface Course") a , J = 0 4 - , 

Lapis Pondasi Atas 
30 em ("Base Course") a,2,= 0 14 

Lapis Pondasi Bawah 
I("Sub Base Course"), a3= 0,13 I 

40 em I I j
################################################### ####### 

Gambar 5.3 Tebal Lapis Keras Tahoo 2010 Berdasarkan Hitungan 

Metode Bina Marga 1987 

5.2.2 Metode AASHTO 1986 

Analisis tebal lapis keras lentur jalan Yogyakarta-Prambanan dengan 

menggunakan Metode AASHTO 1986 (AASHTO Guide For Design Of pavement 

Structures, 1986), dilakukan dengan tahapan berikut ini : 

1. Data Perhitungan 

Data perhitungan yang digunakan dalam analisis ini adalah seperti yang 

diuraikan berikut 

a. Lalu-Lintas Harian Rata-Rata (LHR) 

Lalu-lintas Harian Rata-Rata (LHR) dalam metode ini disebut "Average 

Daily Traffic" (ADT). Data ADT yang digunakan dalam analisis ini adalah data 

lalu-lintas jalan Yogyakarta-Prambanan pada taboo 1999 (Lampiran 5). Data ADT 

tersebut dapat dilihat pada Tabe15.11 berikut ini: 
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Tabel5. II Data Latu-Lmtas 1a:b:Un l~~~ 

1 I MP I 1.1 I 2 13706 
2 ( Bus j 1.2 I 9 2405 
3 I Truk I 1.2L ! 8,3 
4 I Truk I 1.2H I 18,2 2681 
5 1 Truk I 1.22 I 25 737 
6 I Trailer I 1.2 - 2 1 26,2 
7 j Trailer j 1.2 - 22 j 42 393 
8 I Trailer I 1.2 +2.2 I 31,4 566 

Total "Avarage Daily Traffic" 20488 

b.	 Data Pendukung 

Data pendukung dalam analisis ini adalah sebagai berikut : \.... 
I 

f 
,I1. periode analisis 9talum 

2. pertwnbuhan lalu-lintas 

a. awal umur rencana : berdasarkan Tabe15.5 

b. selama umur rencana 8,5 % 

3. klasifikasi jalan ~ 

4. fungsijalan : filIal 

5. CBR tanah Dasar :~6% 

6. asumsi awal 

a SN = 3,5 

b. IPt = 2,5 

C. IPo = ~4 
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c.	 Nilai TEF ("Traffic Equivalent Factor") 

iEF ("Traffic Eqtti-valeBt faQQr") tllempakan angka ekivalen beban 

snmbu koodatMn yang. menunjukan jumlah lintasan dati sumbu tunggal sebesar 

18.000 Lbs (18 Kips} dapat menyebabkan kerttsakan sama atau pem.!r'.m~.1lindeks 

perm1Jka&1 yang sarnajika kendaraan melintas satu kali. 

Berdasarkan Lampiran 9 nilai TEE IUltllk roas.ing-masing golonean 

k..endaraan ditentukan berikut ini : 

1.	 Golongan Kendaraan 1 

Berat total kendaraan golongan 1 adalah 2 ton, dengau distrihusi henan 

keudaraan 50 % - 'i0 % {Tahe1??1 penentu3n TEP dilakukan sebagai berikut : 

a As depan tunggal = 2 ton , 50 % = 1 ton = 2,205 Kips 

Berdasarkan Lampiran 9, dipe!'Qleh nilai TEF	 = 0,0007 

b.	 As belakang tunggal = 2 ton. 50 % = 1 ton = 2,205 Kips 

Rerdasarkan Lampiran 9, dipero1eh nilai TEF = 0,0007 

Total TEF adalah. :. 0,0.07 + 0,0007 = 0,0014 

2.	 Golongan Kendaraan 2 

Berat total kendaraangoJpng(li\ 2 adalah 9 ton, dcngan distrihusi beban 

34 % - 66 % (Tabe12.2), penentuan.'TEF dilaknka.n sehagai herikllt . 

a As. depall tlJnggal = 9 ton. 34 % = 3,06 ton = 6,75 Kips 

Berdasarkan Lampiran 9, diperoleh nilai TEF	 = 0,0263 

b..	 As belakang tunggal = 9 ton . 66 % = 5,94 ton = 13,10 Kips 

Berdasarkan Lampiran 9, diperoleh nilai TEF = 0,316 

TotallEF adalah : 0,0263 + 0.316 = 0,3423 
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3.	 Golongan 4 

Berat total kendaraan: galollga.f:l 4 a<hl13b_ 18,2 ton, dengan distrihusibeban 
r= 

14 % - ()(l % (Tahel '21), penentuau TEF dilakukan sebagai berikut : 

a.	 As depan tunggal = 18,1 ton _34 % = 6,19 ton = 13,64 Kips

Berdasarkan- Lampiran 9, diperoleh nilai TEF = 0,3635 

b.	 As belakaug tunggal = 18,2 ton .66 % = 12,01 ton = 26,.49 Kips 

Rerda'\arkan 1,ampinm9, diperoleh nilai TEF = 4,464 

Total TEF adalah: 0,3635 + 4A64 = 4,8275 

4.	 Golongan 5 

Berat total keu_daraan golongan 5 adalab 25 ton,. dengan disttibusi beban 

25 % - 75 % (TaheJ '22), pen.eutuan TEF dilakukan sebagai berikut : 

a.	 As depan tlmggal = 25 ton. _25 %r 6,25 ton = 13,78 Kips. 

Berda..~kan Lampiran 9, diperoleh nilai TEF = 0,3758
 

b. As belakang ganda = 25 ton. 75 %= 18,75 ton = 41,34 Kips
 

Rerda"arkan 1,ampiran 9, diperoleh nilai TEF = 2,46K1
 

Total TEF adaLab.: 0,3758 + 7_,4683 = 2,8411
 

5. Golongan 7 

Berat total kendaraan golongan 7 adalah 42 ton, dengan distribusiheban 

2'5 % - 75 % (Tahel 2 ?), penentnan TEF diJakukan sebagai berikut: 

a.	 As depan tlmggal = 42 tOll_ IX OIl!- = 7~6 ton. 16,67 Kips-

Berdasarkan Lampiran 9, diperoleh nilai TEF = 0,7673 

b.	 As belakang tunggal = 42 ton. 28 % = 11,76 ton = 25,93 Kips 

Rerdasarkan Lampiran 9, diperoleh nilai TEF = 4,0708 

--~I 
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c. As belakang sambungan ganda 42 ton . 54 % 22,68 lou 5Q,Ql~s
 

Berdasa:rlaiB: Lampiran 9, diperoleb Dilal TEF 5,3449
 

Total TEF adalah : 0,7673 +4,0708 + 5,3449 =10,183
 

6. Golongan R 

Berat total kendaraa'1 golongan 7 adalah 31,4 ton, dengan distribusi beban 

25 % - 75 % (Tabel 22), penentllan TEF dilakukan sehagai berikut : 

a As depan tungP",al = 31A ton. 17 % = S,34 to..n = ll)7 Kips, 

Berd~);~.dQ!.n L.ampiran 9, dipero1eh nilai TEF = 0,2074
 

b. As belakang tunggal = 31,4 ton. 35 % = 10,99 ton = 24,23 Kips
 

Berdasarkan Lampiran 9, diperoleh nilai TEF ~ 3,1188
 

c. As gandengan depan tunggal = 31,4 ton . 24 % = 7536 ton = 16,62 Kips.
 

Herd~s:;Jxkan Lampiran 9, diperoleh nilai TEF = 0,7585
 

d. As gandengan depan t\mggal = 31,4 ton.. 24 ~/I.\- = 1,536. ton = 16,6.2 Kip.s.
 

RerdaslJt:"kan Lampiran 9, diperoleh nilai TEF = 0,7585
 

Total TEF adalab ~ 0)074+3) 1&&+0)585+0,758S = 4,8432
 

d. Ekivalen 18 Kips ESAL 

Perhituogcll1ekivalen 18 Kip ESAL dapat dilihat pacta Tabel 5.12 berikut 

ini: 
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Tabe15.12 Jumlah Kendaraan 18 Kip ESAL, Ana11sis Deugau 

. tvfetode AA81ITO 199(j, 

8,5 % 
1 17507 12,75 223214.3 0.0004 89.2857
 
2 3072 12,75 39168 0,30006 11752.75
 
3 

- -
\ - I - I I r- 

I 191362.6 

1 32893.0:tc .. 

T 65176.29 

I 45430.3 

i' 
346704.2I 1	 I-

Keterangan : 

(1) berdasarkan Tabel2.2 

(2) berdasarkan Tabel 5.6 

(3)	 faktor pertumbuhan lalu-lintas yang diperolehdari persamaan: 

angka pertumbuhan laIn -lintas 
g (Persamaan 3.16)
 

100
 

= 8,5/100
 

= 0,085
 

= (1 +gY -1

*faetor (Persamaan 3.15)
 

g
 

*faetor == (1 +0,085r -1
 
0,085
 

== 12,75 

4 2986 12,75 3S071.5 5,0264 
5 I 941 12,75 11997.75 2,741u 
6 - -
7 502 12,75 6400.5 10,1830 
8 123 12,75 9218.25 4,9283 

Jumlm~ i I ITotal 26361 336102.8 
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, . 

(4) perencanaan lalu-mfuls tahmlpataIlla, ,&it« (2) x (Y) I 

= 17507 x 12,75 % 

= 223214,3 

(5) faktor ekivalen (TabeI2.2) 

(6) perencanaanjumlah kendaraan ekivalen18 Kip ESAL = (4) x (5) 

= 223214,3 x 0,0004 

= 89,2857 

Sehingga pengulangan kumulatif 18- Kip ESAL perarah pada Iajur rencana tOOun 

pertama (Persamaan 3.13): 

WISt = DD X lJLx W18 (, 

dengan : I 
DD = factor distribusi arOO 100 % 

DL = factor distribusi Iajur 50 % (Tabel 3.9) 

W18t = 0,5 x 1 x 346704,2 

= 173352,1 I8-Kip ESAL 

= 0,18 . 106 18-Kip ESAL 

untuk menentukan pengulangan beban dalam perencanaan fungsi waktu, 
-~---r 

diperoleh dari Persamaan 3.14: 

Wl8t = W18' 1(1 + g)' -11 
I g 

= 17455725 1(1+0,085)1- 1 
, • I 

0,085 

= 173352,1 
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Dengan 

Wl8i ktlffiltlatit: ~eH~aHgan 1S Kip ES b\.L perarah pada lajur reJ)cana tahUll 

pertama, 

W 18' = kumulatifpengulangan l8-kip ESAL pada tahun pertama, 

g = angka pertumbuhan lalu-lintas 8,5 %, dan 

t = waktu ( tahun perencanaan ). 

Tabe15.13 Kumulatif 18-Kip ESAL terhadap waktu 

I> ······JC ..•.
k»;' 

2001 
2002 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 
2010 

' .. ..'" .' •• y .· .• 
00000,000 
173352,112 
361439,128 
565513,554 
786934,306 
1027175,823 
1287837,868 
1570656,186 
1877514,062 
2210454,857 

LLi·· ••··.·'U.··· 

Keterangan : 

x = waktu tahun, dan 

Y = kumu1atif 18 Kip ESAL beban ekivalen sumbu tunggal perarah pada lajur 

rencana. 

e.	 Penentuan SNmaksimum 

Penentuan SN maksimum selama periode analisis dilakukan dengan 

langkah-langkah berikut ini : 

1.	 R (Tingkat Reliabilitas) = 75 % - 95 %. Dlam analisis ini digunakan nilai R 

sebesar 95%, 

2.	 Zr (simpangan baku nonnal), untuk R = 95 %, maka nilai Zr yang didapat = 

-1,645 (Tabel 3.11), 
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3.	 So (slmpangan baku keselwtlmm), se~csat' (,))5 0,45, dengan predjksi ]alu

lintas dipertimbangkan, maka didapatkan niIai So = 0,44 (langkah 3.3.2.3), 

4.	 Mr (modulus resilient tanah dasar) = 1500 . CBR (Persamaan 3.18), sehingga 

didapat nilai Mr = 1500 . 6 = 9000 Psi, 

5.	 PSI (nilai indeks permukaan) sebesar IPo - IPt (Persamaan 3.11 ),maka : PSI = 

4,2 - 2,5 = 1,7 

6.	 Berdasarkan Tabel (5.13) diperoleh Wtl8 2210454,857 ;:::: 2,21 . 106 

i • 

(18 Kip ESAL), dan 

7.	 Modulus Resilien bahan (MR=E) 

LPA = 30.000 Psi (Lampiran 10) 

LPB = 15.000 Psi (Lampiran 10) 

j ~ " ; i 

f.	 Analisis T~bal Lapis Keras tenlli~ t~hun 2002 

Dalam analisis ini, tahun 2002 merupakan tahun pertama operasional 

jalan, dengan tahapan analisis sebagai berikut : 

1. T,apis Pennukaan 

LapisVerrhukaan(lapis HSWC, La:)lon Ac ilinder, Laston AC Base 

dijadikan satu lapis) dengan penjabaran sebagai berikut : 

----I 

HSCW (aACl = 0,44 , DAcl = 4 em) 

SN AC Binder (aAC2 = 0,44 , DAc2 = 4 em) a1 , Dl, SN1 

AC Base (aAC3 = 0,44, DAC3 = 8 em) 



-------~~~~.~_.---

85 

SN = aACl . DAcl + aAC2· DAc2 + aAC3 . UAC3 

1, 

al = (aACl . DAcl + aAC2 . DAc2 + aAC3 . DAc3) 1D1 

= (0,44. 4 + 0,44 . 4 + 0,44 . 8) 116 

= 0,44 

R =95% 

So = 0,44 

WI = 0,173 X 106 18KipESAL 

pondasi atas 30.000 Psi, PSITR = 1,7 

Dari Nomogram Penentuan SN diperoleh SN1= 1,7 (Gambar 3.3) 

Ketebalan Beton Aspal : 

= a1. D 

D*l	 = SNl/al 

= 1,7/0,44 

= 3,86" = 9,81 ern z 10 ern = 3,94" 

SN*]	 = al . D*] 

= 0,44.3,94 

= 1,73 ;,::,.-SNI = 1,7 

2.	 Lapis Pondasi Atas 

Dengan data yang sama kecuali E = 15.000 Psi (LPB) diperoleh SN2 

2,25 , ketebalan batu pecah kelas A : 

D*2	 = SN2 - SN*1/(a2m2) 

= 2,25 -1,73/(0,14.0,8) 

= 4,64" = 11,79 em ~12 em = 4,72" 

...,~·~--I
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SN*2 a2. D*2. m2 

0,14 . 4,72 . 0,& 

= 0,53 

SN*l + SN*2 > SN2 

1,73	 + 0,53 = 2,26 > 2,25 

3.	 Lapis Pondasi Bawah : 

Ketebalan aggregat kelas B : 

D*3	 = [SN3- (SN*2 + SN*I)] / a3ffi3 

= [2,7 -(0,53 + 1,73)] / 0,11 .0,8 

= 5" = 12,7 cffi~13 em = 5,12" 

SNtotal	 = 0,44.3,94 + 0,14 . 4,72 . 0,8 + 0,11 .5,12 _0,8 

= 2,71 > 2,7 

Susunan perkerasan : 

SN1 = 1,7 SN2 = 2,25 SN3 = 2,7 
~~A~ 

3,94"=10 em 

4,73"= 12 em 

5,12"=13 em 

Lapis Pennukaan 

("Surface Course"),al 

LapisPondasi Atas 

("Base Course"), a2, ffi2 

Lapis Pondasi Bawah 

("Sub Base Course"), a3, ffi3 

#####N##################################################### 

Gambar 5.4 Tebal Lapis Keras Tahun 2002 Berdasarkan Hitungan 

Metode AASHTO 1986 
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g. Analisis Tebal Lapis Keras Lentur tahun 20(f3 

Dalam anatisis uri, ta:hmr 2003 

dengan tahapan analisis sebagai berikut : 

1. Lapis Permukaan 

.. 4._1. 1,....." ..1...... 1,;\1,;\0 

Lapis Permukaan (lapis HSWC, Laston Ae Binder, Laston AC Base 

dijadikan satu lapis) dengan penjabaran sebagai berikut : 

HSCW (aACI = 0,44, DAc1 = 4 em) 

SN 

SN AC Binder (aAC2 = 0,44 , D!\C2 = 4 em) 

AC Base (aAc3 = 0,44, DAC3 = 8 em) 

= aACI. DAC1 + aAC2. DAC2 + aAC3 . DAc3 

al ,D1, SN1 

ITP = al . DI 

i 

SN	 =:: SNI, maka : aACl . DAcl + aAC2. DAC2 + aAC3 . DAC3 =:: a1. DI 

al	 =:: (aACl . DAcI + aAC2. DAC2 + aAC3 . DAC3) 1DI 

=:: (0,44 .4 + 0,44.4 + 0,44 .8) 116 

=:: 0,44 

R =9~% 

So =:: 0,44 

WI = 0,361 X 106 18 Kip ESAL 

Pondasi atas 30.000 Psi, PS1n = 1,7 

Dari Nomogram Penentuan SN diperoleh SN1 1,8 (Gambar 3.3) 

Ketebalan Beton Aspal : 

D*l = SN1/aI 

.- I 
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1,8/0,44 

4,09" 10,38 WI ~ 10,5 em 4,13" 

SN*l	 = al . D*l
 

= 0,44.4,13
 

= 1,82 ~ SNl = 1,8
 

4. Lapis Pondasi Atas 

15.000 Psi (LPB) diperoleh SN2 =Dengan data yang sarna kecuali E 

2,3 , ketebalan batu pecah kelas A : 

D*2 = SN2 - SN*1/(a2m2) 
..~ 

= 2,3 - 1,82/(0,14.0,8)
 

= 4,29" = 10,89 em ~11 em = 4,33"
 

SN*2	 = a2. D*2. m2
 

= 0,14.4,33 .0,8
 

= 0,48
 

SN*l + SN*2 ~ SN2
 

1,82 + 0,48 = 2,3 ~ 2,3
 

5.tapisPorrdasi Bawah :
 

Ketebalan aggregat kelas B 

D*3	 = [SN3 - (SN*2 + SN*l)] 1a3m3 

= [2,8 - (0,48 + 1,82)] 10,11 . 0,8 

= 5,68" = 14,42 ern ~15 ern = 5,91" 

SNtotal	 = 0,44.4,13 + 0,14.4,33.0,8 + 0,11 .5,91 .0,8 

= 2,82 < 2,8 
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Susunan perkerasan : 

SNI 1,8:6 S;N:~ - 2,3 SNJ = 282 

4,13"=10,5 em 

4,33"= 11 em 

5,91"=15 em 

Lapis Permukaan 

("Surface Course"),al 

Lapis Pondasi Atas 

("Base Course") , a2, III2 

Lapis Pondasi Bawah 

("Sub Base Course"), a3, m3 

##########################################H################ 

Gambar 5.5 Tebal Lapis Keras Tahun 2003 Berdasarkan Hitungan 

Metode AASHTO 1986 

h. Analisis Tebal Lapis Keras Lentur tahun 2010 

Dalam analisis ini, tabun 2002 merupakan tahtm pertama operasional 

jalan, dengan tahapan analisis sebagai berikut : 

1. Lapis Permukaan 

Lapis Permukaan (lapis HSWC, Laston Ae Binder, Laston AC Base 

dijadikan satu lapis) dengan penjabaran sebagai berikut : 

HSCW (aACl = 0,44, DAcl =4 em)
 

SN AC Binder (aAC2 =0,44, DAc2 =4 em) al, Dl, SNl
 

AC Base (aAC3 = 0,44 , DAc3 = 8 em) 
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m ...	 d1.-Bl 
aAC1 . DACJ + aAC2· DAC2~+aAC3.TIAc3SN 

A	 
aL.....lli

SN SNJ, maka . 3ACI· BeA.ct -$- ~e2: .DA€2 + a'G3 nAO 

aJ	 = (aACJ . DAc1 + aAC2 . DAC2 + aAC3 . DAc3) / D J 

= (0,44. 4 + 0,44 .4+ 0,44 . 8) / 16 

= 0,44 

R =95% 

So = 0,44 

Wj = 2,210 X 106 18 Kip ESAL 

Pondasi atas 30.000 Psi, PSITR = 1,7 

Dari Nomogram Penentuan SN diperoleh SN1 = 2,3 (Gambar 3.3) 

Ketebalan Beton Aspalt : 

D*J	 = SN1/a1 

, = 2,3/0,44 

= 5,227" = 13,27 em ~ 13,5 em = 5,13" 

SN*J	 = a1 . D*1
 

= 0,44.5,31"
 

= 2,31 > SNI = 2,3
 

6.	 Lapis Pondasi Atas 

Dengan data yang sarna kecuali E = 15.000 Psi (LPB) diperoleh SN2 

3,1 , ketebalan batu pecah ke1as A: 

D*2	 = SN2 - SN*r!(a2m2) 

= 3,1 -2,31/(0,14.0,8) 

= 7,053" = 17,9 em~ 18 em = 7,087" 
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SN*2 = 

= 

a2. D*2. m2 

0,14 . '7,687 . a,8 

= 0,79 

SN*l + SN*2 > SN2 

2,31 + 0,79 = 3,1 > 3,1 

7. Lapis Pondasi Bawah : 

Ketebalan aggregat kelas B : 

D*3 = [SN3 - (SN*2 + SN*l)) 1a3m3 

= 13,65-(0,79+2,31)]/0,11 .0,8 

= 6,25" = 15,875 em ~16 em = 6,3" 

SNrotal = 0,44.5,31 + 0,14.7,087 . 0,8 + 0,11 .6,3.0,8 

= 3,68 > 3,65 

Susunan perkerasan : 

SN1 = 2,31 SNz = 3,1 SN3 = 3,68 
.II"i\ .I" 

I 

5,31"=13,5 emt 

7,087"= 18 em 

6,3"=16 em 

Lapis Pennukaan 

(<<Surface Course"),al 

Laf}is-Fondasi Atas 

("Base Course"), az, ID2 

Lapis Pondasi Bawah 

("Sub Base Course"), a3, m3 

#####N################################################y#### 

Gambar 5.6 Tebal Lapis Keras Tahun 2010 Berdasarkan Hitungan 

Metode AASHTO 1986 

., 
\. 
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h. Pembahasan Analisis 

Anaiisis teballapis keftls lefl:Rlf mas jalan Yogyakarta-Prambamm Stasiun 

7+500-10+575 dilakukan dengan dua macam metod-e, yaitu Metode Bina Marga 

dan Metode AASHTO 1986. Dalam hal ini keduanya dipakai untuk 

memprediksikan kemampuan lapis keras lentur bingga tahun 2010 pada mas jalan 

yang telah disebutkan. 

Berdasarkan hasil analisis yang ada (Tabel 5.14) dapat diketahui bahwa 

hasiI anaIisis masing-masing metode adalah berbeda, hal ini disebabkan adanya 

perbedaan asmnsi, parameter dan prosedur perencanaan yang digunakan masing

masing metode. (Tabe15.15) 

Tabe15.14 Hasil Analisis dengan Metode Bina Marga 1987 dan 

AASHTO 1986 

Lap. Permukaan 1,5 10 11,5 10 10,5 I 13,5 16 
LPA 30 30 30 12 11 I 18 30 
LPB 40 40 40 13 15 I 16 40 

Tabel 5.15 Perbedaan pada perhitungan lapis keras dengan menggunakan 

Metode Bina Marga 1987 dan AASHTO 1986 

Dikorelasikan dengan nilai Dinyatakan dengan Modulus 
CBR menggunakan Grafik Resilien (Mr) atu dikoelasikan 

pada Gambar 3.1 dengan CBR menggunakan 
Persamaan 3.18 

Lintas Eki\'alen Ditentukan berdasarkan LEP, Ditentukan berdasarkan 
LEA, LET, dan LER Persamaan 3.13 

Fal.'tor RegioIUll. Digunakan untuk Tidak digunakan iagi, digunakan 
menyatakan perbedaan parameter barn 

kondisi lokasi 
Parameter Bartl Tidak digurtaloi..n Reliabilitas, Simp:mgan Balm, rlaJl 

Koefisien Drainase ! 
Penentuan Tebal Lapis Keras 1TP =aj D j + a2 D2 + a" D3 SN = aj D j + a2 D2 m2 + a3 D3 m3 
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Berdasarkan Tabel 5.15 tersebut, dapat dikatakan biihwa dengan adau5
u 

perbedaaan parameler,-maka persatIlaan dan ftOftl::Ogratll yan.g menyiltakan 

hubungan antara repetisi beban lalu-lintas, daya dukung tanah dan parameter lain 

yang digunakan menjadi berbeda. 

i' 

--I 


